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Objective: Independence in wearing lace-up shoes is an essential self-care skill for 
students with mild intellectual disabilities, yet it requires fine motor coordination, 
attention, and sequential understanding that often become learning barriers. This 
study aimed to improve the independence of seventh-grade students with mild 
intellectual disabilities in wearing lace-up shoes through the forward chaining 
technique at SLB C Muzdalifah Medan. Methods: The study used classroom action 
research conducted in two cycles, with three meetings in each cycle. The participants 
were four students, namely NAP, HH, RM, and ARP. Data were collected through 
observation, performance tests, interviews, and documentation, then analyzed 
descriptively using qualitative notes and quantitative percentages. Results: The 
students’ independence increased across cycles. At the end of Cycle I, NAP reached 
33.33%, HH 50%, RM 66.66%, and ARP 50%, so none met the 70% mastery 
criterion. After repeated practice, positive reinforcement, and gradual prompt fading 
in Cycle II, NAP and ARP reached 83.33%, while HH and RM reached 100%. 
Novelty: The study demonstrates a structured application of forward chaining for 
lace-up shoe skills in mild intellectual disability learning. 
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ABSTRAK 

Objektif: Kemandirian memakai sepatu bertali merupakan keterampilan bina diri yang 
penting bagi siswa disabilitas intelektual ringan, tetapi keterampilan ini menuntut 
koordinasi motorik halus, perhatian, dan pemahaman urutan yang sering menjadi hambatan 
belajar di sekolah khusus, terutama pada kegiatan bina diri sehari-hari. Penelitian ini 
bertujuan meningkatkan kemandirian memakai sepatu bertali melalui teknik forward 
chaining pada siswa kelas VII disabilitas intelektual ringan di SLB C Muzdalifah Medan. 
Metode: Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, masing-masing terdiri atas tiga pertemuan. Subjek penelitian adalah empat siswa, 
yaitu NAP, HH, RM, dan ARP. Data dikumpulkan melalui observasi, tes perbuatan, 
wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil: Kemandirian siswa meningkat pada setiap siklus. Pada akhir siklus I, NAP 
memperoleh 33,33%, HH 50%, RM 66,66%, dan ARP 50%, sehingga belum mencapai 
KKTP 70%. Setelah latihan berulang, penguatan positif, dan pengurangan bantuan bertahap 
pada siklus II, NAP dan ARP memperoleh 83,33%, sedangkan HH dan RM memperoleh 
100%. Kebaruan: Penelitian ini memperlihatkan penerapan forward chaining yang 
terstruktur pada keterampilan memakai sepatu bertali. 
 
Kata kunci: sepatu bertali, forward chaining, disabilitas intelektual ringan, bina diri
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hak setiap warga negara, termasuk siswa berkebutuhan 

khusus. Siswa dengan disabilitas intelektual ringan membutuhkan layanan pendidikan yang 
sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan potensinya. Kauffman et al. (2018) menjelaskan 
bahwa siswa dengan disabilitas intelektual mengalami hambatan dalam kemampuan 
intelektual dan keterampilan adaptif yang memengaruhi keberfungsian akademik serta 
sosial. Schalock et al. (2021) juga menyatakan bahwa disabilitas intelektual ditandai oleh 
keterbatasan fungsi intelektual dan perilaku adaptif yang berdampak pada kemampuan 
konseptual, sosial, dan praktis. 

Salah satu aspek penting dalam pendidikan bagi siswa disabilitas intelektual ringan 
adalah pengembangan keterampilan bina diri atau activities of daily living (ADL). Widya 
(2019) menjelaskan bahwa bina diri berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari yang 
dilakukan individu untuk memenuhi kebutuhan pribadinya. Keterampilan bina diri 
mencakup kegiatan seperti makan, mandi, berpakaian, merawat diri, dan memakai sepatu. 
Keterampilan tersebut penting karena berhubungan langsung dengan kemandirian siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. Safaruddin dkk., (2019) menegaskan bahwa program pelatihan 
bina diri dapat membantu meningkatkan keterampilan merawat diri siswa tunagrahita. 
Buntinx dan Schalock (2020) menegaskan bahwa pengembangan keterampilan adaptif pada 
individu dengan disabilitas intelektual berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
hidup dan kemandirian. 

Memakai sepatu bertali merupakan salah satu keterampilan bina diri yang 
membutuhkan kemampuan motorik halus, konsentrasi, pemahaman urutan, serta koordinasi 
tangan dan mata. Menurut Khairunnisa (2017), tahapan memakai sepatu bertali meliputi 
memasukkan tali sepatu ke lubang sepatu, menyamakan panjang tali, menyilangkan tali 
secara berurutan, memasukkan kaki ke dalam sepatu, membuat simpul dasar, dan membuat 
simpul pita. Keterampilan ini menjadi lebih kompleks bagi siswa disabilitas intelektual 
ringan karena mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memahami instruksi yang 
panjang dan berurutan. 

Berdasarkan hasil observasi dan asesmen awal di kelas VII SLB C Muzdalifah Medan, 
ditemukan bahwa empat siswa, yaitu NAP, HH, RM, dan ARP, belum mampu memakai 
sepatu bertali secara mandiri. Siswa masih memerlukan bantuan guru dalam beberapa 
tahapan, terutama memasukkan tali sepatu, menyamakan panjang tali, mengencangkan tali, 
membuat simpul dasar, dan membuat simpul pita. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran bina diri yang diberikan sebelumnya belum sepenuhnya mampu 
meningkatkan kemandirian siswa dalam memakai sepatu bertali. 

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan berurutan 
adalah teknik forward chaining. Risti, Budi, Kusumastuti, Iswari, dan Yuliana (2025) 
menunjukkan bahwa teknik chaining dapat digunakan dalam pembelajaran bina diri bagi 
peserta didik disabilitas intelektual. Cooper et al. (2020) menjelaskan bahwa forward chaining 
merupakan bagian dari Applied Behavior Analysis yang digunakan untuk mengajarkan 
keterampilan kompleks dengan memecah tugas menjadi langkah-langkah kecil dan 
mengajarkannya secara berurutan. Safitri (2022) menyatakan bahwa metode forward chaining 
mengajarkan langkah awal terlebih dahulu, kemudian menghubungkan langkah pertama 
dengan langkah kedua, dilanjutkan ke langkah berikutnya sampai seluruh rangkaian 
keterampilan dikuasai. 

Teknik forward chaining sesuai digunakan pada siswa disabilitas intelektual ringan 
karena pembelajaran dilakukan secara konkret, bertahap, berulang, dan sistematis. Budi, 
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Nurhastuti, dan Utami (2021) juga menunjukkan bahwa penggunaan media/tutorial secara 
terarah dapat membantu mahasiswa berkebutuhan khusus mempraktikkan keterampilan 
hidup sehari-hari dengan lebih baik. Mustikawati dan Kurnianingrum (2018) menjelaskan 
bahwa keunggulan teknik forward chaining terletak pada pembelajaran yang dilakukan secara 
bertahap, mendorong kemandirian sejak langkah awal, serta memungkinkan guru 
mengurangi bantuan atau prompting secara perlahan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik forward chaining efektif 
dalam meningkatkan keterampilan bina diri. Jaslinder dan Hildayani (2019) menemukan 
bahwa teknik forward chaining efektif meningkatkan kemampuan menggunakan kemeja pada 
anak dengan disabilitas intelektual. Juandi dan Tirta (2018) juga menunjukkan bahwa teknik 
ini dapat meningkatkan kemampuan memakai baju pada anak dengan disabilitas intelektual 
sedang. Selain itu, Oktaviana et al. (2024) menemukan bahwa metode forward chaining dapat 
meningkatkan kemampuan memakai sepatu perekat pada siswa disabilitas intelektual. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemandirian memakai sepatu bertali melalui teknik forward chaining pada siswa disabilitas 
intelektual ringan kelas VII di SLB C Muzdalifah Medan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action 
Research. Penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa dalam memakai sepatu bertali. Arikunto 
(2015) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan 
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui tindakan yang dilaksanakan secara 
bersiklus. 

Penelitian dilaksanakan di kelas VII SLB C Muzdalifah Medan, Sumatera Utara. Subjek 
penelitian adalah empat siswa disabilitas intelektual ringan, yaitu NAP, HH, RM, dan ARP. 
Keempat siswa dipilih karena berdasarkan hasil asesmen awal menunjukkan kemampuan 
memakai sepatu bertali yang masih rendah dan belum mencapai kriteria ketuntasan. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga pertemuan. 
Setiap siklus mencakup empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru menyiapkan perangkat 
pembelajaran, instrumen observasi, instrumen tes kemampuan memakai sepatu bertali, dan 
alat yang digunakan dalam pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan teknik 
forward chaining dalam pembelajaran memakai sepatu bertali. Pada tahap observasi, peneliti 
mengamati proses pembelajaran dan kemampuan siswa. Pada tahap refleksi, peneliti dan 
guru mendiskusikan hasil tindakan untuk menentukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes perbuatan, 
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat proses pembelajaran dan 
respons siswa. Tes perbuatan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
memakai sepatu bertali. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi tambahan dari 
guru. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil penelitian. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan proses pembelajaran, sedangkan data kuantitatif digunakan untuk 
melihat peningkatan kemampuan siswa berdasarkan persentase hasil tes perbuatan. Kriteria 
ketuntasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 70%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan meningkatkan 
kemandirian memakai sepatu bertali pada siswa disabilitas intelektual ringan kelas VII di 
SLB C Muzdalifah Medan melalui teknik forward chaining. Subjek penelitian terdiri atas 
empat siswa, yaitu NAP, HH, RM, dan ARP. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga 
pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Sebelum tindakan diberikan, siswa menunjukkan kemampuan yang masih rendah 
dalam memakai sepatu bertali. Siswa belum mampu melakukan seluruh tahapan secara 
mandiri, terutama pada kegiatan memasukkan tali sepatu, menyamakan panjang tali, 
menyilangkan tali, mengencangkan tali, membuat simpul dasar, dan membuat simpul pita. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa membutuhkan pembelajaran yang lebih terstruktur, 
bertahap, dan berulang. 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan teknik forward chaining, yaitu pembelajaran 
keterampilan secara berurutan dari langkah pertama sampai langkah terakhir. Guru 
memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian siswa diminta menirukan setiap langkah. 
Apabila siswa mengalami kesulitan, guru memberikan bantuan berupa arahan verbal, 
contoh langsung, maupun bantuan fisik. Bantuan tersebut kemudian dikurangi secara 
bertahap agar siswa mampu melakukan kegiatan secara mandiri. 
Hasil Siklus I 

Pada siklus I, guru mulai menerapkan teknik forward chaining dalam pembelajaran 
memakai sepatu bertali. Pembelajaran diawali dengan memperkenalkan sepatu bertali dan 
menjelaskan langkah-langkah memakai sepatu secara sederhana. Guru kemudian 
memperagakan langkah pertama, lalu siswa diminta menirukan. Setelah itu, guru 
melanjutkan ke langkah berikutnya secara berurutan. 

Pada pertemuan pertama siklus I, kemampuan siswa masih rendah. NAP memperoleh 
nilai 16,66%, HH memperoleh 33,33%, RM memperoleh 50%, dan ARP memperoleh 33,33%. 
Pada pertemuan kedua, hasil siswa masih sama dengan pertemuan pertama. Pada 
pertemuan ketiga, mulai terlihat peningkatan, yaitu NAP memperoleh 33,33%, HH 50%, RM 
66,66%, dan ARP 50%. Data ini menunjukkan adanya perkembangan kemampuan siswa, 
meskipun belum seluruh siswa mencapai KKTP 70%.  

 
Tabel 1. Hasil Kemampuan Memakai Sepatu Bertali pada Siklus I 

Subjek Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 KKTP Keterangan 

NAP 16,66% 16,66% 33,33% 70% Belum tuntas 

HH 33,33% 33,33% 50% 70% Belum tuntas 

RM 50% 50% 66,66% 70% Belum tuntas 

ARP 33,33% 33,33% 50% 70% Belum tuntas 

 
Berdasarkan Tabel 1, kemampuan siswa pada siklus I mulai mengalami peningkatan, 

terutama pada pertemuan ketiga. RM memperoleh nilai tertinggi dibandingkan siswa 
lainnya, yaitu 66,66%, sedangkan NAP memperoleh nilai terendah, yaitu 33,33%. Meskipun 
demikian, seluruh siswa belum mencapai KKTP yang ditetapkan, yaitu 70%. Oleh karena itu, 
tindakan dilanjutkan ke siklus II. 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan pengulangan, 
bimbingan yang lebih intensif, dan instruksi yang lebih sederhana. Beberapa siswa masih 
kesulitan dalam memahami urutan kegiatan dan masih memerlukan bantuan guru pada 
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tahapan yang membutuhkan koordinasi motorik halus. Oleh karena itu, pada siklus II 
dilakukan perbaikan dengan memberikan latihan lebih berulang, penguatan positif, serta 
pengurangan bantuan secara bertahap. 
Hasil Siklus II 

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi siklus I. Pada siklus ini, 
guru tetap menggunakan teknik forward chaining, tetapi pembelajaran lebih difokuskan pada 
pengulangan langkah, pemberian penguatan, dan pengurangan bantuan secara perlahan. 
Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk mencoba memakai sepatu 
bertali secara mandiri. Bantuan hanya diberikan ketika siswa benar-benar mengalami 
kesulitan. 

Pada pertemuan pertama siklus II, NAP memperoleh 50%, HH memperoleh 50%, RM 
memperoleh 66,66%, dan ARP memperoleh 50%. Pada pertemuan kedua, kemampuan siswa 
meningkat, yaitu NAP memperoleh 66,66%, HH 66,66%, RM 83,5%, dan ARP 66,66%. Pada 
pertemuan ketiga, terjadi peningkatan yang signifikan. NAP memperoleh 83,5%, HH 100%, 
RM 100%, dan ARP 83,5%. Dengan demikian, seluruh siswa telah mencapai KKTP 70%.  

 
Tabel 2. Hasil Kemampuan Memakai Sepatu Bertali pada Siklus II 

Subjek Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 KKTP Keterangan 

NAP 50% 66,66% 83,33% 70% Tuntas 

HH 50% 66,66% 100% 70% Tuntas 

RM 66,66% 83,33% 100% 70% Tuntas 

ARP 50% 66,66% 83,33% 70% Tuntas 

 
Berdasarkan Tabel 2, kemampuan siswa dalam memakai sepatu bertali mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuan. Pada akhir siklus II, seluruh siswa telah mencapai nilai 
di atas KKTP. HH dan RM memperoleh nilai tertinggi, yaitu 100%, sedangkan NAP dan ARP 
memperoleh 83,33%. Hasil ini menunjukkan bahwa teknik forward chaining mampu 
membantu siswa meningkatkan kemandirian dalam memakai sepatu bertali. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik forward chaining berhasil meningkatkan 
kemandirian memakai sepatu bertali pada siswa disabilitas intelektual ringan karena teknik 
ini menyederhanakan keterampilan kompleks menjadi rangkaian langkah kecil yang 
konkret, terstruktur, dan mudah diikuti. Pada siklus I, seluruh siswa belum mencapai KKTP 
70%, yaitu NAP 33,33%, HH 50%, RM 66,66%, dan ARP 50%. Setelah dilakukan perbaikan 
pada siklus II melalui pengulangan, pemberian contoh, penguatan positif, dan pengurangan 
bantuan secara bertahap, seluruh siswa mencapai ketuntasan, yaitu NAP 83,33%, HH 100%, 
RM 100%, dan ARP 83,33%. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
disusun melalui urutan langkah dari awal sampai akhir dapat membantu siswa membangun 
penguasaan keterampilan secara kumulatif. 

Forward chaining berhasil karena siswa tidak dibebani untuk menyelesaikan seluruh 
rangkaian memakai sepatu bertali sekaligus. Guru mengajarkan langkah pertama terlebih 
dahulu, kemudian menambahkan langkah berikutnya setelah siswa mulai menguasai 
langkah sebelumnya. Pola ini membuat siswa memperoleh pengalaman berhasil sejak tahap 
awal, misalnya ketika mampu memasukkan tali sepatu atau menyamakan panjang tali. 
Pengalaman berhasil tersebut menjadi penguat bagi siswa untuk melanjutkan ke langkah 
berikutnya. Temuan ini sejalan dengan Safitri (2022) yang menjelaskan bahwa forward 
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chaining mengajarkan langkah awal terlebih dahulu, kemudian menghubungkan langkah 
pertama dengan langkah kedua, dilanjutkan ke langkah berikutnya sampai seluruh 
rangkaian keterampilan dikuasai. 

Keberhasilan forward chaining dalam penelitian ini juga berkaitan dengan teori 
Applied Behavior Analysis (ABA). Dalam ABA, perilaku kompleks dapat dibentuk melalui 
task analysis, prompting, reinforcement, dan fading. Cooper et al. (2020) menjelaskan bahwa 
forward chaining merupakan prosedur pengajaran dalam ABA yang memecah suatu perilaku 
kompleks menjadi beberapa respons sederhana yang diajarkan secara berurutan. Dalam 
penelitian ini, keterampilan memakai sepatu bertali dianalisis menjadi beberapa langkah, 
seperti memasukkan tali sepatu, menyamakan panjang tali, menyilangkan tali, 
mengencangkan tali, membuat simpul dasar, dan membuat simpul pita. Setiap keberhasilan 
siswa dalam melakukan satu langkah diberikan penguatan berupa pujian, arahan positif, dan 
kesempatan melanjutkan praktik, sehingga perilaku yang diharapkan semakin terbentuk. 

Kaitan dengan ABA juga tampak pada penggunaan penguatan positif selama 
pembelajaran. Ketika siswa berhasil melakukan satu langkah dengan benar, guru 
memberikan pujian dan dorongan. Penguatan tersebut membuat siswa lebih termotivasi, 
percaya diri, dan mau mengulang kembali keterampilan yang dipelajari. Hal ini sejalan 
dengan Safaruddin et al. (2019) yang menegaskan bahwa pelatihan bina diri pada siswa 
tunagrahita perlu dilakukan secara terarah dan berulang agar keterampilan merawat diri 
dapat meningkat. Dengan demikian, keberhasilan tindakan tidak hanya disebabkan oleh 
latihan berulang, tetapi juga karena adanya hubungan antara stimulus, respons, dan 
konsekuensi positif sebagaimana prinsip dasar ABA. 

Teknik forward chaining juga sesuai dengan karakteristik memori kerja siswa disabilitas 
intelektual ringan. Siswa disabilitas intelektual ringan umumnya mengalami keterbatasan 
dalam memproses informasi, mengingat instruksi panjang, mempertahankan perhatian, dan 
memahami urutan kegiatan yang kompleks. Kasiyati dan Kusumastuti (2019) menjelaskan 
bahwa siswa disabilitas intelektual mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
mudah lupa, dan membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas. Oleh karena 
itu, ketika keterampilan memakai sepatu bertali diajarkan secara utuh, siswa cenderung 
mengalami kesulitan karena beban memori kerja menjadi terlalu besar. 

Melalui forward chaining, beban memori kerja siswa menjadi lebih ringan karena siswa 
hanya berfokus pada satu atau beberapa langkah yang sedang dipelajari. Langkah-langkah 
yang telah dikuasai diulang kembali sebelum siswa mempelajari langkah berikutnya. 
Pengulangan ini membantu siswa membentuk pola tindakan yang lebih otomatis, sehingga 
mereka tidak lagi harus mengingat seluruh instruksi secara bersamaan. Prinsip ini sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran siswa disabilitas intelektual ringan yang memerlukan 
pembelajaran konkret, sistematis, dan berulang. Safaruddin et al. (2019) juga menunjukkan 
bahwa pelatihan keterampilan bina diri yang diberikan secara sistematis dapat 
meningkatkan kemampuan siswa tunagrahita dalam melakukan aktivitas perawatan diri. 

Mekanisme fading prompt menjadi faktor penting dalam peningkatan kemandirian 
siswa. Pada awal pembelajaran, guru memberikan bantuan yang lebih kuat, seperti contoh 
langsung, arahan verbal, isyarat, dan bantuan fisik ketika siswa belum mampu melakukan 
langkah tertentu. Setelah siswa mulai memahami langkah tersebut, bantuan dikurangi secara 
bertahap. Misalnya, pada awalnya guru memegang tangan siswa saat membuat simpul 
dasar, kemudian bantuan dikurangi menjadi arahan verbal, selanjutnya hanya berupa 
isyarat, hingga akhirnya siswa dapat melakukannya sendiri. Proses ini membuat siswa tidak 
terus bergantung pada guru, tetapi tetap mendapatkan dukungan sesuai kebutuhannya. 
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Pengurangan bantuan secara bertahap tersebut menunjukkan bahwa forward chaining 
tidak hanya mengajarkan urutan keterampilan, tetapi juga membentuk kemandirian. Pada 
siklus I, siswa masih banyak memerlukan prompt pada tahapan menyilangkan tali, 
mengencangkan tali, membuat simpul dasar, dan membuat simpul pita. Pada siklus II, 
prompt mulai dikurangi karena siswa sudah lebih memahami urutan kegiatan. Hasilnya, 
siswa mampu menyelesaikan lebih banyak langkah secara mandiri dan mencapai nilai di 
atas KKTP. Mekanisme ini sejalan dengan Mustikawati dan Kurnianingrum (2018) yang 
menyatakan bahwa forward chaining memungkinkan guru mengontrol dan mengurangi 
prompting secara bertahap setelah setiap langkah dikuasai. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran bina diri bagi siswa 
disabilitas intelektual ringan perlu disusun berdasarkan kebutuhan individual, dilakukan 
melalui latihan berulang, dan diberikan dalam bentuk pengalaman langsung. Safaruddin et 
al. (2019) menyatakan bahwa program pelatihan bina diri dapat membantu meningkatkan 
keterampilan merawat diri siswa tunagrahita. Dengan demikian, penerapan forward chaining 
pada keterampilan memakai sepatu bertali terbukti relevan karena keterampilan ini 
merupakan bagian dari aktivitas kehidupan sehari-hari yang membutuhkan urutan 
tindakan, koordinasi motorik halus, dan kemandirian. 

Berdasarkan uraian tersebut, forward chaining berhasil meningkatkan kemandirian 
memakai sepatu bertali karena memenuhi empat kebutuhan utama siswa disabilitas 
intelektual ringan, yaitu pembelajaran yang bertahap, penguatan perilaku melalui prinsip 
ABA, penyesuaian dengan keterbatasan memori kerja, dan pengurangan bantuan melalui 
fading prompt. Teknik ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran bina diri di 
sekolah luar biasa, terutama untuk keterampilan yang memiliki urutan langkah jelas seperti 
memakai sepatu bertali, mengancingkan baju, menyikat gigi, mandi, dan keterampilan 
merawat diri lainnya. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik forward chaining dapat 
meningkatkan kemandirian memakai sepatu bertali pada siswa disabilitas intelektual ringan 
kelas VII di SLB C Muzdalifah Medan. Peningkatan terlihat dari hasil kemampuan siswa 
pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Pada akhir siklus I, NAP memperoleh 33,33%, HH 
50%, RM 66,66%, dan ARP 50%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus II, kemampuan 
siswa meningkat menjadi NAP 83,33%, HH 100%, RM 100%, dan ARP 83,33%. 

Penerapan teknik forward chaining dilakukan dengan mengajarkan keterampilan 
memakai sepatu bertali secara bertahap mulai dari langkah pertama sampai langkah 
terakhir. Pembelajaran dilakukan melalui pemberian contoh, latihan berulang, penguatan 
positif, dan pengurangan bantuan secara bertahap. Teknik ini sesuai dengan karakteristik 
belajar siswa disabilitas intelektual ringan yang membutuhkan pembelajaran konkret, 
terstruktur, berulang, dan sistematis. 
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